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Abstrak

limu Kalam atan Teologi Lilam, sebagai salah satw &luster bevion Ivlam tidak lain
adalah produk pemikeran dalam fnglsp soiial budaya testeaty, Oh Larena sti, sepala
seswialu yang muninl recara verbal yary berkaitan dengnma fidak sndirnya avlal fepat
diteraphean saat imi. Pemikivan demikian wnn ticdak farn adaial wntuk memberikan makna
secara substantif dan fangstonal terbadap waran ayama, febeh Eluins e Kataw. engan
Sedrkst membongkar pemabaman lama ity aeam, melali doktan dan ararannya akan
mampy renawah masaiah-masalah ehidipan yang feeasa melai menganican eEsaitens ke
RIARUSIA-GR 5330 [N,

Agama laber dan ada, bark dalwm pengertian dinenirzan wieh Taban manpun diaplakan
oieh manusia bukdn antek Eepentivgan Tubow, fape witnd Lepeatingan araiiia dan
kehidupannya semdiv, Ol karenamya, &wrang tepal Salan Femudian agama bawya
digrnakan selagar temepal sembumy dar persoalan real yang dilidapy wmemwsea, fefaps barms
:ﬁ:gﬂudéan Semjate  sntwk  menpangkat  devapal  Eemawensiasy,  Sekalions  melawon
rERLAn LY.

Kata Kunci: Faith, monotheism, pPractces, o ik deeds, socl hurmony

Pendahuluan

Teks atau mash dengan sarana jajaman huruf vang dengannya melahirkan makna
ﬁd.ﬂ.]ﬂ}l ajﬂ.t untuk ml‘:ﬂ}'mpﬂjkﬂ.ﬂ mﬂ.]:{.ﬁil.l.d. E}ﬂj.'.!]']'l Sicinsl k'[H'I.'I'LIT]]i’.HSJ, yvairi {,L'J.l:lm
tindak sosial, teks ddak lan adalabh bahasy sebagamn sumber wacana vang selalu
melibatkan beberapa komponen. Komponen tersebur melipun @ penyampan pesan,
vaitu pembicara atau penulis, penenma pesan, pendengar atau pembaca, makna
pesan, sebagai isi vang disampaikan penyampa, kode vang berups lambang lambang
kebahasaan, saluran yang berupa sarana, dan konreks. Konteks mencakup posis:
tempat dan waktu di mana peristiwa Kamumkasi imu terjadi.

Secara teonns, ada dua kesatuan bahasa vang perlu diketahur, yaimg pertama,
bahasa yang abstrak yang digunakan dalam pengajan bahasa untuk mengetahu
fungsi atau aturan-aturan  kebahasaan beraka Kedua, vang dipunakan untuk
berkomunikasi, Menurur para ahl bahasa, permasalahan kebahasaan ondak cukup
hanya diselesatkan  dengan  pendekaran  hnguisok  saja,  retapt - memerlukan
pernmbangan-pertimbangan nonlinguisnk. Pertimbangan nonhnguistk ira melipun ;
konteks percakapan, undak tumur, prinsip mrerpretas: lokal, prnsip analogt dan lamn
sebagainva.

.-"wiapun unsur-unsar konteks yang perlo dipernmbangkan diantaranya adalah ;
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toptk pembicaraan, latar pensnwa dan kode,! Oleh Kurena i, Chomsky
mengenalkan konsep decs et dan swgace soructre. Dep strwctare adalah strokeur
lratin yang berhubungan denpan fenomena kebahasaan secara amum, Dinamakan
batin karena i melibar unsur bahasa vang dari dalam, tidsk nampak. Sedangkan
lawantya adalah segae s, unsur loar atan permukaan. Barn dan bagian luaran
weneik dengan st dan benmuk dalam sl Strukeur lahir adalah wojud bahasa vang
konkret, vang daput diobservest la merupakan suaru bentuk perwujudan bahasa,
pertormanst kebahasaan. I pihak vang lain, struktur batin merupakan makna absrrak
dart suaty kalimat atau bahasa vang disampatkan. [a merupakan strukrur makna yang
mgm dungkapkan. Dengan demikian, bentuk struktur lahiv dapar saja dipandang
sebagal teknis pervampaian belaka, vairu teknik pengungkapan dari struktur batin,
Sernketut batin vang sama dapar diungkap dalam berbagat benruk srrukeut lahir,

Sepern halaya menganalisis wacana, unmuk mengeri maksud sebenarnya dari
penutur atas penubs, penenma aaa analis perlu memahami beberapa faktor non
lmguiseik di uras. Pakror-fakror tersebut dalam studi wacana dikenal dengan prinsip
presupposiion, wmphkatur, inferensy, dan missing link inferensi. Mengenai teks atau
bebetapa nomma vang dipaharn scbagal dokein yang ada dalam ajaran-ajaran
keagamann, bak nu vang bercorak weologs (ilmu kalam) hukum Islam (figh}, maupun
rasawut, kesemuanva karegon Thn Khaldun termasuk i afaagl, dan kalau dipahami
secara keliry, rentu berakibar nidak baik” Efek kekeliruan ita bukan hanyva menjadikan
Dians pervarads tpt biss g secara sostal, seperti yang sering terjadi akhir-akhir ini.

Masaluh mlsh vann yang akan penulis diskusikan pada tulisan ini. Bukan untuk
mutksud mendanghalkan kevakinan din sikap keberagamaan kita, namun justru demi
menemparkan sikap koberagamain e pada posist vang benar dan proporsional.
kevakiman terthadap suanu aparan agama sudah renru sangat personal-subjekaf. Ta sucy,
sakral, dan bdak dapar dipangen. Namun keyakinan semacam itu jangan sampai
membuat antpan dan tidak ads olerans terhadap keyvakinan yang dianut orang lain,
dan juen  udak sepatutnva . membuat st pemeluk  teramat  fanatik  cechadap
kepercaywannya subjeknfnys sendin hingga buta rechadap kebenaran yang munglan
paga ada pada kevakoan kebergamaan orang lan.

Sekilas tentang Hmu Kalam

Sebagan schuah disiplin keilmuan, ilmu kalam barn muncal setelsh Tslam vang
puda awal kelahwannya lebih menckankan pada amal kebapkan dengan orientasi
kemastuhatan umar fanpa reon dan konsep pemikiran vang rumit berhadapan secara
langsung denpan teadisr dan adat Kebiasaan testentu yang membutuhkan penjelasan
rastonal untuk scbuah tndakan. lma kalam i, schagai sebuah disiplin ketlmuan di
masa Nabi dan Khalafa' Rasvidun belomlab labur, karena umar relatif terkendali dan
alam pemikian luar belumbih Degiio nampak mempengarub sikap dan pemikiran
kaum muslmm. Di sampuig o, [slam <aat i lebih mengutamakan amal prakis
daripada teon. Ilmu kalamn adalah disiphn ketlnuan  pertama dalam [slam yang
mengadopst sistem pemibiran fulsatan Yunam, bukan filsafar (Filsafar Islam), Oleh
Karena i, sebelum mgin menpetahut lebih jauh renrang filsafar, dalam konteks ana/

Lkl Pamg: Aeelio |Facasas  Vebwan Ragan Babacr datew  Pemakatan M lalings Ba}'u.n:u:dﬂ
Publisling, 2006 102154

Adulyadby Boartaneparn, fefgrntd Iww Sobuol Rekpocrekn Hafbibk {(Jakarte: TIM Tukarts Press,
2005): 355
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ubndsyah Isiam, sebatknya belajar lebih dulu dmuo kalam. Pendapar demikian i
sendakaya bisa dirujuk dan tahun kelahiran para flosof muoshm semacam al-Kindi
(w. 260 H), al-Farabi, ibn Sina dan lainnya yang lebih akhir jika dibanding dengan
para tokoh ilmu kalam seperti Hasan Bashr (728 M., Washil bin Atha' (131 H.),
Amr bin Ubaid (w. 143 H), Abu Hudzml al- Allaf (185 1), Thralum al- Nadham (221
H.) dan tokoh-tokoh lamnya .

Hmu Kalam ddak lain adalah Tawhid avau dgedals Iy merupakan iy vang
pokok dan dasar yang amar penung dalam beragama. Karena mu, tmu kalam
dinamakan juga Ushuluddin (&ed) dJ—-ﬂJ'J Pada buku-buku pelajaran ungkat madricab
tianawiwah dan aliyah untuk matert yang berbicara tentang ketauhidan atau agidah m
biasanya rertulis ."aqidah .-”tkhlaq. .f"‘l.qid..'lh Islum wtau ."hq:ﬂ:lh Tasawufl, Dimnamakun
aqidah karena ilmu imi adalah hukum yang mengikat pikiran dan han pemeluk Islam
agar terfokus dalam senap akovitasnya batk dwszany maupun wdbrani pada satu tujuan
vaitu ketuhanan, transendetalisme. Sementara dinamakan akhlak dan tasawuf karena
padu dasarnya manusia hidup di dunia i haruslah semak<amal mungkin m::mmpkan
etika (moral) demi ketenangan dan ketertiban sosml Belajar agidah adalah belajar
untuk bisa berakhlak sepern akhlak Tuhan vang moemuliki sifar adil, melindung,
konsisten dan juga demokratis. Semua orang berada dalum posisr vang amar dekat
de.‘l'lgan Tuhan, dalam arn dillﬂdungl dan d.lz-‘.m':mgl tanpa dibeda bedakan sclama
tetap menjunjung ctika dan berakhlak karimah " a3 (o 230 day 30 g citdon !
wi‘ﬂn.-t

Oleh karena ita, thmu mi pentng demu terpeltharanya tatanan kelhidupan sosial
vang bak, bahkan bisa terus bertambah baik. 1 samping wu, usaba unruk
memperluas cakupan ilmu kalam hingga menventuh aspek nyara kehidupan sosial
‘budaya masyarakat perlu terus diakrualkan, schingen orang benar-benar beraganaa,
dalam art nilai agama menjadi v/ yang memberi spint dalam senap akovieas
kescharaian. Usaha menawarkan pemikiran kesliman vang  demikian  berarn
memprioritaskan praksis danpada teon semata. Pemikiran i tdak  memilik
kepentngan atas idcolog/madzhab tertentu, retapt hanva memiliki kependngan artas
manusia itu sendin yang tdak lain adalah alar unruk perubahan sosial budava.

Secara formal, obyek pembicaraan ilmu kalam adalah wupud Tuhan, sifar-sifac
vang mesti  (wajib), mungkin  (jaiz), maupun pang mustahil ada  pada-Nya.
Membicarakan tentang rasul-rasul (urusan) Tuhan, sifar-sifat yang ada pada para
msul, baik yang wajib, mungkin, maupun yang mustahil ada pada mereka. Ada juga
vang mengatakan bahwa ilmu kalam adalah ilmo vang membicarakan bagamana
menetapkan  kepercayaan-kepercavaan  keagamaan  dengan bukn-bukn  yang
meyakinkan. Menurur Thnu Khaldun, hnpak sosiologh duna, sepern vang dikunip
Ahmad Hanafi dalam buku Theadsgr [idam, lmu kalam adalah ilmu vang menguratkan
alasan-alasan  untuk  mempertahankan  kepercavaan-kepercayaan dengan
menggunakan dalil-dalil pikiran dan bensi bantahan terhadap orang-orang vang

Wayyd Husam Mohamad Thabarthaba'y, afMizer 6 T pCnr'ap (Baewruy, Mu'assasah al
Allamy U al-Mathbo'ah. vol. xv, 19913, Lahat juga AL Igbal, The Beoowmmwitnon ar Bedwons Thaupht o L
New Dell: Kb Bhavan, 1981), 5

“Abdul Wahhab al-Sva'ran, Megen wfBdadimed (1 Taboiy Abdurodsman Fhsan malasud, o,
42

Husan Hanafi, Eu.ugj:ur T.._alr.-rrr Lsivpass, Remodus, Hepmoninind teg lapar Faday atil Frrdaus
(logmakarta: Prsmasophie, 2005), 155-154
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menvimpany dan Sepercavaar vang dianut pae golongan Salaf dan Ahl al-Sunnah.’

Merupuk beberapa sumber vang memuat mater kerauhidan dan adbilag ov/amiab,
meskipun odak menyebuthan pengertian ilmu kalam secara definitif, dapat diambil
pengertin babwa almu i Seeartt adalah dmu vang pembahasannya berkisar pada
petsoulan kepercavaan kepercayian di atas, yatru kepercayaan tentang Allah dan sifar-
sifat-Nya, tentang para Rasul dan jugs sifac-sfamya. Demikian juga kepercavaan
werhadap berza-benta (e vang dibawa kitaby sucr dan Nakbn sepertt alam phaib,
hart akbrr, kebanghkiran, dan alam akhieat, Untuk menjelaskan secara rasional semun
kevakinan keagamann i, paca ahli kalam mengadops sistem pemikiran Yunani, dan
septk saat it inereks menvebur dmu rersebur sebagpu dmu kalam, Konsckuensinya,
dengan cara dan sistemn pemahaman vang berbeda, makna dan pengertian unruk hal-
bl terrenne juga berbeda. Sensenmr 1, Inam Abu Hamifah dalam menyebut kitab
angestarays  yang owtijelaskan  maten matert  kepeteayasan  keagamaan  di atas
menyebutnya dengan wl-ligd /o d&oun sebagat imbangan dan wl-Fegh 7 al e atau i
ai ganr (lmu hukum). Do weaseng kepercavaan agama i menuratnya lebih utama
darpads dm al-Clanun adall b adall G ol el 6 Jlali T

lertlah Fan vang digunakan untuk flmu kalam adalah tevinge Lilam (lslamac
Fhealogy), Pemakaun kuta twolog dapar dibenarkan dart semt eumologis maupun
praksisnya. Secara eumologs, teos artmva Tuban dan dgor berarti flmu, adeee, atau
disemerse. Dengan derukaan dmu kilam atau teologt adalah ilmu tenang ketuhanan,
vattu suatu disiphn yang berbicara tentang Tuban dart sepala sepi yang berara juga
berthubungan dengan alam din manusie Teolog bisa juga ndak bercorak agama, ap1
merupakan baglan dan filsatac (phioshophical theology) aran filsafar ketuhanan.
Fealog bereorak agama karena o merupakan intediectial expressian of religion, peajelasan
vang berstbar penalaran untik perscalan-persoalan keagamaan. Oleh karenanya, untuk
membatasi lapangan pembicaannnya, bissanys dibububi kualifikasi tertenta seperti ;
teolog Kusten, wologn karolik, teologh Yahudi, atu reologt Tslam. Bahkan untuk
kuslifikast yang lebuh terbatas bisa kita temukan jstilah teologi tanah, teolog
pembebasan, teal gl Sejarah dan lamn sebagamyva.

Lapangan pembicaraan teologt memang melipun bidang vang amar luas,
nanun pengernan vang amum tdak lan adalah "the science wich rreats of the fact
and phenomena of religion, and the relation berween God and man” suatu ilmu yang
berbicara rentang kenvaraan-kenyataan dan gejala-gejala (sosial kemasyarakaan) yang
bethubungan dengan keagamaan, yaitu  vang berhubungan dengan ‘Tuhan dan
Manusia” Pempelasan dan sebagh penukiran keagamaan dapat dilakukan dengan jalan
pemilatan logs dan vasional, berdasarkan pada penyilidikan lmiah, maupun
berdasarkan pada wahyu vang tentunya juga melibatkan pemikiran meskipun tidak
dominan dan meskipun. masing-masing avar pada al-Qur'an “edailgeony jd)”
membent penjelasan anrara <ot decgan vang lam,

Ulama atau para okoh vang tequn di bidang dmu i disebut sebagai
ol faliinra, yarra ahlidlmu Kalam. Kelompok inn biasanva dianggap scbagai polongan
vang berdin sendin yang menggunakan akal pemukiran rasional dalam memaham
wash-nash al-Qurtan maupun dalam mempertihankan kepercayaan-keparcayaannya.
Mercka berbeda dengan para ulama s/ (ahlul hadits) vang terkesan Zedia/ dalam

"Almied Hunafy Theodoy Lides | Bandimg = Bulen Binteng, 1974
Thacl.. 4
"Hasam [lanaf, Heaeder Tirwn 2414
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menerapkan nash-nash keagamaan Begitu juga berbeda dengan para penganur
tasawuf vang seringkali mendasarkan pengetahuan £aoyaf (ma'nfah) atau pengalaman
batin untuk menafsickan nash-nash  bahkan fenomena alam. Meskipun  sebagai
kelompok pertama yang mengadopsi pemikivan filsafar Yunani, para murakallimun
berbeda dengan para filosof yang berguru sepenuhnyva kepada para filosof Yunan.
Meskipun demikian, dalam hemat penulis, tidak ada sebuah pendapat atau permikiran
yang murni hasil pemikiran rasional dan perenungan ilmiah saja. Demikian jugn udak
ada yang murni hasil intwst, buah dant kontemplasi vang berupud waneir atau wahyu,
Semua dokmn dan ajaran pasn melalu jalur teansmasi akal msional  (sesuai
kemampuan pelakunya), batk dan awal interpretasi rerhadap sebuah nash atau
fenomena maupun dalam metode penvampaian rumusan hastl rafsie tersebur kepada
orang lain.

Allah dalam firman-Nya memang banvak menganurkan pengpunaan akal
dalam memahami sesuaru dan | jugza unruk mmghadapj sesuaru (lihat : QS ; al-Bagarah

; 44, 73, 243, Ali Imran ; 65, 118, al-An'am ; 151, dil). Maku, ketika banyak
golangnn vang mengingkan agama dan adanya [ulmn_ mengingkan keterurasan para
Nabi beserta ajaran yang dibawanya, dan adanva sekelompok elit penguasa yvang
menyalahgunakan wewenang dengan  menvandarkan  segala kebiakannva  vang
menindas pada alasan "kehendak” Tuhan, mercha vang berusabha mengajak kepada
kr:l:u:nmn dan kemas_!ahnmn tenmuunya juaga diruntut kerra kras uniuk mt:ngn]:lk
kembali kepada samber yang awal dalam Islarm (al-Qudan) dengan akalnya unmk
menghadapi para pengingkar dan pelaku penvalahgunain wewenang (pohtsi) dengan
membaak dalil tersebut.

Dalam sejarah kelahiran dan perkembangan dmu kalam, fakror polink danggap
sebaga fakior yang lebih domman, sepak masa Mu'awwvah vang mendukung reologt
Jaban hingga al-Makmun vang mengekor pada pemkiean  rasional  golongan
Mu'tazilah. Al-Makmun bahkan memjadikan penukican-penukiran Mu'tazilah sebaga
madyhat  resmi  negaranya.  Bia  ditelusan lebih  jauh, hingga soal  suksesi
kepemimpinan pasca wafamya Nabo atau juga klasifikosr sekre-sebte Sunmi dan Svi'i
pasca Khwlafa" Ranwdwn sebenarnya juga persoalan pembagian wilavah kekuasaan atau
pobtk. i samping faktor iy, ada faktor ckstemal yvang melurarbelakang pasang-
surutnya Umu kalam, ymtu; banyaknyva muallaf dan pemeluk Yahudi dan Maseht yang
membutuhkan penjelasan lmuah (rasional) dun apa vang disaksikan, dan juga kaum
Mu'tazilah yang sungguh-sungpuh membutubkan pemikiran dan penjelasan rastonal
ala Yunam untuk menghadapt lawan-lawan ideologisnva dan kaum non-mushm vang
telah lebih dulu menyerapnya. Demikian juga, Mu'tazilah menggunakannya untuk
menghadap: sesama muslim yang condong pada pemahaman yang rekseualis,

Melihat faktor-fakior vang menyebubkan Liur dan perkembangan ilmu kalam
di atas, nidak benar bila ada anggapan bahwa 1 lahir murm dart ajaran Islam manpa
keterlibatan faktor lain di luamya. Demikian juga ndak henar bila 1 dianggap bukan
suata disiplin keislaman hanya karena adanva fakror fakior vang darang darn luar,
yvaitu filsafat, Premis ini dapar dijadikan antaran untuk memahami bagan bertkut vang
menjadi maksud utama penubis dan sekaligus menjadi ing dan rbsan im, Aroinya,
vang dikatakan sebagai doktrin vang mengikar, mesunya dalthar lebnh dulu latar sosial
apa yang memicu, sehingga tradisi dan budava kaum mushm rerus berkembang
sebagmi omatnliah vang ndak bisa dihindan. Perkembuangan dan perubaban i
mestilah tefadi pada kehidupan yang memang odak sians mi Mengutip pepatah
Arab "lsle AHS ul H&J’-hn -r-uﬂ-h", wbagai medan aktualisasi, ]‘!trul:ah:a n—ptrub'.lhm chi
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duma im bagakan perang, kadang menang kadang kalah. Sekarang bagaimana
menjaga agar Lslam it retap menang, atau seodaknva kaum mushimin tddak merasa
mfertor untik memanfestusikan yaran Islam, lingga 18 benar-benar menjadi nabaatay
(] damin.

Menjadikan Dokirin Kalam yang Fungsional
Sayyid Abdul Wakhah al-Sya'rani, dalam Migan at-Kbadivipab mengatakan
bahwa senap ajaran atau dokerin (rentunya di bidang apa saa: Kalam, tasawuf, atau
figrh) dan seorang alw pada madehab rertente vang diyakini bersandar pada
ketenmuan syar's fiam (Hukum Allah) odaklah diperintahkan secara wajib unmk
mengikunnya dengan kefanankan bum kepada satu madzhab o saja. Menpiloti sam
madzhab atau berakld pada pendapat tertentu tidak lain hanyalah  anjuran
(rathawswu’ dan ikhoyar) karens pendapat tersebur lebih mudah dipahami dan
dianggap schagai sikap vang lebih berhan-hau. Ta menegaskan hal ini dengan
menguap pendapat Imarm Abu Hanifah vang mengatakan
towally il ekl g sh ale slapadle il L B g e Uely L
TG s s Jlny el s e Upla Ly ; UpaS Ailaal b lie e Usla Leg
“Suaru ajuran vang datng dar Rasulullah skan kami ikuti dengan sepenuh
kevakinan, dan vang datang dart sahabatova akan kami pilibh (yang lebih
kuat/benar) untuk kami kot Sedangkan vang datang datt selain it (kami

(T

berkewanban mentar karena kedudukan mereka sama".

Imam Abu Flanifal dikenal sebagan frgahe” vang lebih banyak menggunakan
penalasan msdonal dalam banyak pendapatmya rentang figh, sehingga ia dianggap
sebigar i al e, vang lelnh banyak mendahulukan akal darpada Sunnah Nabu
Namun sebenamya ndak demikian. kavena pernsh snamu saat disjukan pertanvakan
kepadanva bagitmans seandamyn ads pendapat Abu Bakae ataun Umar tbn Khattab
rentang suaty hal, apakab i masih melakukan gdad untuk seal vang sama. Sang
Imam menjawab,” Kalwopun ada pendapar Ursman thn Affan atau Al tbn Abi
Chalib, seva akan mengkun pendapat mereka.” Artinya, Imam Abu Hanifah tidak
ant hadies Dubikan stor ot sekalipun, ia hanya meragukan kevalidannya sebagai
amal vang dilakukan Nabt arau para sahabattiva tersebur,

Iasus vang hampi sama tespel pada kita di sini unruk sudi-sradi keislaman,
baik vang berhubungan dengn dmu kalam, rasawuf, bahkan juga figh Islam yang
tenmi semuanya bermuols dan rfse terhadap radenach al-Qur'an maupun hadirs Nabi,
Artinva, pethedsan vang memmbulkan angrapan bahwa sckelompok orang ndak
berpegang pada kedua sumber pokok aaran Islam it hanya pada level penafsiran
atau mengambil makna dan apa vang tertulis saja, bukan meragukan al-Qur'an amu
hadirs sehagal landasun dalam beragama dan bermy wwaleh. Dalam kasus ibmu ilmu
keislaman, Thomas 5. Kuho den Karl R Popper menengarai bahwa aspek-aspek
kesciarahan pada ilmu-lmu ersebur kumang begine mendapat perhatan dan para
draan, bihkan juga dan pam ahll agama sendin. llmu-ilmu itu nampaknya
dikategortkan sebagut o ving o, kebal, ndak dapat dikajt ulang, diuji dan
munggin dibatallton keabsahannya, Ini semus, lanjutny,  terjadi karena aspek-aspek
histons empins sangat dikaburhan, bahkan tidak jarang dicampur-adukkan dengan

==

* Abdud Wakhoty al- Svn'reus, Mesiy addifadimah; 44
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aspek-aspek normanf dan kesalehan sampar muncul suaru anggapan bahwa idmu-ilmu
1ty sama dengan wahyu i sendirt.”

Pada dasarnva, semua komponen idmu-lmu keslaman adalah masuk dalam
kawasan rancang-bangun yang tdak lepas dan aspek kesgarahannva. Inilah vang
ditegaskan oleh Amin Abdullah sebaga Islaw-fusior. Bangunan pengetahuan rersebut
semula dinnos dan diformulasikan oleh tokoh-tokoh vang lndup pada masa rerrentu
dengan dipengaruhi oleh problem dan tantangan vang nyata dalam konteks zaman
in. Problem dan mantangan imu, dan masa ke masa, dan saru wilayah ke wilavah lan
akan berbeda dan secara alamiah konstrukst ilmu pengerahuan vang mendasarmya
akan menjadi terbuka unmk diup ulang, ditelin, dan aklirnva dirumuskan lage oleh
ilmuan pada kurun wakru yang lan, sebagar konsckuenst dan sebuah  disiphin
keilmuan yang menuntut sifat empins, sistematss, obyekof, anohos dan venfikant,

Segap ilmu, bak tu ilmu alam, humamors, sosal, agama atau tmu-llmu
keislaman, dari perspeknf filkafat lmu harus diformulasikan dan dibangun di atas
teori-teori yang berdasarkan pada kerangka metodolog vang benar. Dan sudu
pandang ini, teori-teon sebagal wupud eksprest mtelekrual ndak ada yang berssfar
sakral dan dogmauk. Lebih jauh lagi, reor-tean vang sudal mapan o udaklab dapat
dijadikan sebagai garansi kebenaran unruk situast dan tempat vang berbeda, Kenapa,
sebab anomali-anomali, pemikiran-pemikiran, kenvataan-kenyataan vang berbeda
dapat saja terjadi pada teori-teoni vang sudah danggap paten rersebur. D samping
alasan 1n1, adalah kenyataan juga bahwa, thmu pengetahuan atau teon 1w ndak rumbuh
dalam kevakuman, lebih-lebih doktrin sosial-keagamaan vang dalam hal it ilmo
kalam. la jelas dipengarulu olch ata rasa separah, sosial. dan polink. Karena i, Kia
sering menemukan pendapat yang berbeda pada tokoh yvang pada sisi ideologis
menganut madyhab yang sama, derukmn juga pada generast yang duanggap
berhubungan langsung sebagai guru dan mund. Misalnya Abu Hudzal al-Allaf dan
Bisri al-Mustamir dant Mu'tazilah, Asy'an dan Marndi dart Sunny dan kelompok
eolog. Amu Abu Hanifah sebagai pendin madzhab Hanafi dan wlema Hanafial
sebagal pelanjur penukiran Abu Hanifah dalam bidang figh Islam. Depukian juga
Imam Syafii sebagai pendint madzhaby Syafi't dengan wloma Nyafipal sering diremukan
pendapat yang ndak sama dengan bangunan dasar penintsnya.

Dalam hal ini, tidak dapat dipungkisi bahwa reon-teon lmu pengetahuan,
ataupun doktrin sosial keagamaan hanyalah suara produk, hasil pemikiran dan karya
manusia. Oleh karena irtu, 12 bisa saja bersifar terbaras oleh adanva kondisi penstiwa-
penstiwa Kesejarahan yang melngkupinya. Dengan kam lan, teon, paradigma,
ekspresi intelektual, refleksi filosofis-religius, semuanya tanpa terkecuali berada dalam
lingkup kesejarahan vang berkaitan dengan situasi, asumsy, kepentngan, dan konteks
sosial-budaya tertenti.”” T anpa. mengurangt  Kesuaan  agama, beberapa  doktnn
keagamaan sebenarnya merupakan pemahaman terhadap fakw teks (nash) dan
konteks secara integral.

Berdasarkan pernmbangan-perumbangan i awas,  agar  terhundar  dan
pengulangan matert-matert studi yang statis, sakeahsuk, dan dogmank, penerapan
filsafat almu untuk  diskusi dmuadmu kesloman siar i haruslah dilakukan,
Pertimbangan lain, filsafar ilmu sangat terkait dengan sosiolog ilmu pengerahuan, dan

N Armin Abdulleh, Libees Viadier o Perguenn Tided (Yogyalarte Pisraks Peligae, 200065, 50
VWSurapvey, Filtafhy s don Perkemisingamap d Tidnedio (Jakaeta: Buasn Aksaes, 2007), 39
HRobert T Amuco, Hismrmaom ond Keowiede (New Yok Rouledpe, Clapman, 1986), 1
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hedua uah‘.tng 1 mmp:llu:l} i Lur:ug_’; L:L';.;J.tu mt:rld:ﬂput tempat yang J:a}n.h dlilam tradis
tmw-bmu kaslaman vang wh danggap bakue Dengan demibian, pemaknaan
terhadap klavsul hukom (dokon keagamann) akan bisa melampam level reks vang
tertulis,

Palam bingkar pemahaman metodologis sesuar tuntutan filsafat o yang
dunregrasitkan, dengan  pemabaman soswelogt almo vang  tepar. siapapun  akan
menvadan balwa semua teon, prnep, hukum atau kerangka kerja dalam ilmu-ilmu
ketslaman dapat sap salah dan oleh karenanva bukan suatu kesalahan kalau ditacheh
dan dikorekst ulang, Tanps menpumng  ta'dhim, rasa hormat kepada wiama saiaf,
sebenamya bukanlah suaie hal vang dilarang bida korekst dilakukan terhadap buah
pemikiran mereka, karena [slim dan sumbernva vang pokok memang menganjurkan
pengamatan  sceara langsung dan tedhibat, batk dengan penchtian-tlmiah {1y
Ly pd g, perenungan akal-perkiran 1y 8=, maupun refleks: filosofis-relijus, vam
denpan jalan v dadipl (Al

Hmu-lmn  ketsliman AL telah :li:ii_tlggunj; i atas, kniﬂupl.m g[:'ttt‘liﬁ dan
Ij.lk.'.flli"i.".lll iJ.L']J.gE!.II. WL i.1.|.‘\'i|!.!'. L‘.Il'lll sSETIn iJ.l]:thuﬂgEﬁlﬂ l.it:t]g:ﬁﬂ &EFSHJEU:.;[ i.i.l’nu
pengetaliam, untuk mehbar tenomena keberagamaan masyvarakat mushim, menurut
MooAmin Abdullal harushili mengeunakan beberapa pendckﬂmn vaitu hnpuisnk-
astorts, tealogis-filusofis, dan sosiologs-antropologs, Ketiga model pendekatan i
merupakan suntu pendelatn yang multi dimensi dalam mempelajan dimuo-ilmu
gesiaman sebagar suam ennts vang utuh, Memadukan kenign pendekatan rersebur ke
dalam saru pandangan akedermk vang wigraded dkan membuat pengkaji atau siapapun
vang belaje memahami secarn benar akan lebih tanggap terhadap dimensi <osial
antropologis dalam keagamaan. Sementara dalam waktu yang bersamaan 1a juga akan
memperhatkan  aspek-aspek fAlosofis dan fenomenologisnya,  sekaligus
metnpertimbangkan juga problem-problem linguistk dan filologis dalam  tradisi
ketlmuan lslam. "

Pada dusarnva, kenka sebuah gagasan pemikiran arau ide yang tertuang dalam
scbugh pernvaran verbalis vang menjelama menadi suama keyakinan atau “pagar
ketmanan” massa vang dudasashan pada permyataan tersebut, kemudian diamalkan dan
ﬁinp{:ruinnﬂ]kaﬂ di tengal kehidupannya, akan muncul berbapal macam pemahaman
dan mterpretasi Imam al Qusyain pernah mendokumentastkan beberapa ajaran vang
herkamtan dengan sparan-apran vt dalam of Resatolh al-Gasyaryah (al-Risalah al-
Qusvamvah i lm al-lasswwof). Demikian juga [bn Rusyd mendokumentasikan
beberapa model pemahaman vang berkaitan dengan hukum [slam (Figh) dalam
karvanva Bidayab ol Mugtaded o Nebayah al-Mugrastid, Secara sosiologis, kenka sebuah
pemahaman keagamaan vang pada awalnya bersifat individu ira menjadi pemahaman
sebuah kelompok, lalu rerorpanssasist dalam suarn perkumpulan, terjadilah sebuah
proses sersralisasi, 4}1]:|ﬂ..£ pcr‘l;_'an.lh MLmPI:ﬂgn:u}u aituk menambah pnngﬂ:ut dan
pasti mendapatkan respon <dan kelompek lain, Dengan demikian, odak mustahil
tenadi  pertentangan dan konflik pka pemikiran yang rersebar 1w menyenmh
kepenungan lon sepertt budiya, agama, stau bahkan ekonomi.

Dengiin pemahaman =osiologts semacam itu, sudah bisa dipastikan bahwa
debaat dan pergumulan pernchiran antae bermacam teon yang dinjukan oleh berbagai

Fabdiprabmun Bamiwn,  of0adilol ol Judid e alFalateh (Fawait Wakalah al-Mathbu'at,
1974y 213
VAL N Alcliallab, Lol S owelies. G2,
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pencetus maupun penentangnya itu bukan lagt agama sebagaimana asalnya, Di sim
udak dipunglari adanya campur tangan logika atau akal pikiran vang disumbangakan
para ilmuan dan cerdik-cendekia dengan keunggulan dan kekurangannya masing-
masing, ltulah kenapa Imam al-Gazali terp mengakur kebenaran vang terkandung
dalam ajaran-ajaran filsafat meskipun 12 ndak sepenuhnyva serupu dengan para filosof.
Cetusan demikian ia lontarkan secara cksplisu dalam Magasd of Falasioh sebagai
mugaddimah untuk karva benkutnya, vairu Tabapar ol Falavfad vang bensi konkan
terhadap model pemikran filsafar yang spkulanf."”

Anabsa knos terhadap suatu pemikirn vang menghasitkan sebuah  klausul
hukum sebagat prjakan, baik dalam wujud nroal pernbadatan (mahdlah) maupun
aktivitas scsial (mu'amalah-ghairu mahdlah) akan menemukan ook relevans: jika
melithat perkembangan sebuah teon yang dikerahur melalu pencangkokan dan
pengayaan dengan berbagar disiplin ilmu yang lahur sezaman atau vang muncul
belakangan sepert; linguisnk, semiotik, hermencunk, kultural studies dan lain
sebagainya. Oleh karena itu, perdu dipertegas babwa aruran-atuian parsial vang
berbicara secara detil meneganar hukum, dan sumber apa saja, bahkan dan ayac-ayar
al-Qur'an, yang dalam hal ini avat-avar medamyah (tumn serelah Nabn hijrah) perlu
dikneis, karena 1a bisa saja dinasakh oleh avat-avar vang lun. Namun untuk hal-hal
vang berisi prinsip-prnsip universal dan fundamental, sepern keadilan, kebaikan,
kesabaran dan lain sebagainya ndak peru ada keraguan hahwa 1a akan retap relevan,’

Dalam pada 1, melihat prakok keludupan sosial masvarakat mushm dalam
kaitannya dengan kelmuan Islam saar my, masvarakat muoshm terbag dalam nga
kategonal, yatu ; Pertama, wilavah praktik keyvakinan dan pemabaman wahyu vang
telah dunterpretasikan oleh para ulama, wkoh panumn vang ahl di bidangnya.
Wilayah ini lebih mengutamakan amalyal prakos danpaca klasifikass shafnh ndaknya
suatu sumber sebagal dasar pyakan keberagamaannva. larena iu, pada kelompok im
kurang begitu memperhatikan antara vang ash agama dan produl tradist atau budayva
lokal. Pada dasamya Islam lebih mengputamakan iy, selama kemmanan sudah menjads
dasar untuk semua akuvitas, maka mar sudah secara otomatis harus " Jas & dan niar
ity sendiri lebih utama daripada amal praksisnya"des e pa Sepaldst

Dalam hal ondakan yang membawa kemaslahatan 1m, bamngkali ndak salah
kalau sedikit mengadopsi para pengikur $iie vang ndak maa membicarakan ‘Luhan
atau apa saja namanya yang berkairan dengan Tuhan, karena bagt mercka semuanya
ndak dapat digambarkan, ndak dapat dicenitakan dan ndak dapar duurmkan. Mereka
tidak ingin membahas agama, mereka ingin memprakokannya. Hal serupa juga ada
dalam ajaran tasawuf, di mana dengannva orang diruntun supava tidak hanya banvak
membahas tentang ke-Tuhan-an saja, tetapr harus banvak benbadaly atau beramal
nyata yang bermanfaar bagi kehidupan" Slially 25 34 ol oy e il
¥, undakan paling buruk bagi murid (penempul msawuf) adalab banvak
membahas konsep ketuhanan.

Kedwa, wilavah teon keillmuan vang dirancang dan disusun sistemanka dan

WAL Ghazali, Magaobid al-Fadacfod, ditahgig Sulumen Dunva (Meste Dar al- Ma'adf, 19607, 18

iMuhammad Khalid Mas'ud, Tilame Legad Phiboply (Ishamabad (Pakistan): [slame Reseanch
[nstitute, 1984}, 205 dan 204

TAbd al-Kanm bin Hawaein ol-Chasvaier, af Rialh ol Caraisyeb i U ot Tabawsy, ditahgig
Mlu'muf Zang dan Al Abd al-Hamed (epe: Dar al-Khar, 1)

Malaluddin Rahmat, Pedajos ~dsam (Bandiong: Mixan, 2004), 22



al-*haalah, Violume 15 Nomor 2 Desember 2041

metodologmya oleh pamn dmuan sang sesua i bidang kajannya masing-masing
(halam, fgh dan tasawat) Apa vang ada dalam walayah 1 sebenarnya adalah teon-
teort pengetahuan slam vang diabstraksikan bak secara dedulkaf dari nash-nash atau
secars mduknt dan prakok-prakak kebidupan sosial masvarakat muslim di sepanjang
sejarah kehidupan peradabanva, Adapun yang kenga, dalam hidup keberagamaan
varg dihubungkan dengan dmu pengershuan o adalah relaah keins aras berbagai
reor vang relah terumus secora mapan. Dokinn kalam misalnya, atan tasawuf,
dicaloghan dengin teoit teon sang berdaku pada wilayah lnin, v 2/ Dur'an, sl ai
fadits. dan lun sebagainva, Pada  selompok ketga ini, mungkin juga akan
mendalogkan tmuabmu keislaman wu dengan disiphin di loar keilmuan agama sepert
i alam, i Buodaea, dan dmuo sosal

lsbn sebagan agama () memang sudah sempuma, tetapi sebagai budaya ia
akan teres hudup dan berkembang (o dumg avlers), Konschuensmya ia akan terus
memilikt vitalizas, duve kreant dan adaprast vang luar biasa selama penpgikutnys mau
dan mampu melakukan geded fided vang aphkaut, Dalam perjalanan sejarahnya,
terbukt dan sumber vang primer al-Lur'an dan Sunnah Nabi, para ulama dan cerdik
Paﬂdfl‘l f'lll..'l]j:tl]ilj:ﬂlg!‘n'.iﬂ SN ECETY ¢il'.| ['.'U].‘H Illl!'i.ll' j'ullg SEsLAl 'Lil!'[I.EEL'EI 'I'.I.'.I.illﬂ.t Ilil.l]
poteasinva masmg-masing dalam interakst budaya vang aded. Oleh karena ita, pada
postst vang terentang juoh dan masa awdl terdnnya sumber kehidupan Islam (masa
Nabil, memdi keniscaynan untuk memahami 1slam dengan batk, sescomang harus
mengetahu dengun baik puls seluk-beluk dan permak-pemik dalurn Kluster ketlmuun
lslam; kalam. figh, wwsawot don juga filsafar, selan al-Que'an dan Sunnah Nabi
N‘.‘ill’l.lﬂ!. A

leenmypar kluster setmoan slam di atas tersebar luas dalam rentang budaya dan
PL'EHIJ':L'J'JJ'I TELISsY '.Ii".hl.lill 'I:IH.IHLII[E ':'l_'|'.lL Il sd Fkuhlﬁuk-“ﬂE]k hiuggl Haat i.ﬂl d(fl'lgﬂ.” cn
dan keunikannva masmg masmg Hmu kelam vang dikenal sebapar pokot apama
“ieibainddin'' lebih menekankan pada a spek pembenuran dan pembelaan agidah secara
kurang kompromisis, sehingga 1w memibki corak vang bersfar keras, tegas, agresitf,
defensif dan mungkin apolowms. Figh lebih banyak mengatur hubungan manusia
dengan Tuhan dalam konteks sbudelh mabdleh sepern shalar, zakat, puasa, haj
Pengaturan 1m jugs merambab pada wilaysh lain dalam hubungan manusia dengan
sesama sepertt mikal, dan berbagar s dmatah lainnya. Demikin juga mengatur
llilbul'l!.(]]ﬂ LENF RV |.|L:s1g'.:|‘| Ll:l;{kungﬁl‘l atau  alam 51’:15.."113.1:!:1}".«, Filsafut  lebih
menekankan aspek logika dalan pemikivan keislaman dan alam. [ika kalam dan figh
lebth meneksnkan pada naslinash, filsafar berangkat dan premis-premus loms vang
bersemayam di Baltk nash.

Dlengan kata lau, pha cang pertama dan kedua leagker dengan teks; vang ketigm
lebih pada pencaran nukna, substanst dan esensi dari pesan-pesan yang rersirat
setelah melabs proses irerpretase. Adapun tasawut vang dikenal sebagm Lifam miitik
atan sufiene lebth menekankan pada unsur dalam manusia (esoterik), vaiu aspek
spratuabitas hanngyah, Lasawut i muncul sehagar reaksi terhadap menyam padunya
pola pemikuan kalam dan Bgh vang duanggap kenng dan terlala formal, di samping
jugn respon atas pale pedikisn flsafar vang terkesan mengutamakan akal dan
mengesampingkan penghavaran kepwaan (deasg galh),

Reempar kluster kellmuan [slam jne, walaupun berasal dar sumber vang sama,

" AL A Shdolbsh, Tl St T25074
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al-Qur'an dan Sunnah Nabi, dalam searsh  perkembangan  peradaban  lslam
mengembangkan wilayah dan atra ketlmuannva senditi-sendin, Begiru fanansmenya
para prakusi keilmuan terhadap disiphn ketlmuan vang ditekuni, pemah suatu masa
terjadi pertentangan yang begitu keras schingpa terkesan keempatnya berasal dar
sumber vang berbeda. Hal iru tenadi karena klum sopremast don keunggulan
kebenaran interpretasi satu disiplin ilmu atas vang lain. Begitu kerasnya pertentangan
itu, tdak jarang hingga melahirkan vonis-vonis negant sepert bed'ah, murtad, mulhd
dan sebagainya, di mana hal 1ru sebenarnya dipicu oleh persoalan non-agama, karena
ngin merebut simpan massa atau untuk dapat lebih ppuh masuk ke dalam pusaran
pobtik dan sistem pemenineahan vang berkuasa. Tercatar dulam searah okoh-tokoh
vang mengalami nasib tragis karena persoalan di atas, seperti; Ahmad ibn Hanbal, al-
Hallaj dan Suhrawardi al-Magrul.™

Pasang surumya disiplin kelmuan di atas tampaknva rerguntung pada konteks
sosilal budaya dan pergumulan sosial-polink umar Islam pada suatu masa dan wilavah
tertentu. Walaupun dalam Islam ndak ada lembagn vang memiliki otontas tertinggn
(lembaga ortodoksi) untuk kebenaran penafsiran dart sumber pokok ajran Islam,
namun sudah paso interprerast yang dekar bahkan mungkin mendukung stabilitas
sostal-polittk akan mendapat sokongan dan pemenntahan atau kelompok vang
berkuasa.™ Bahkan ada juga suaru madzhab tealogis vang sangat séledzd dalam artian
fleksibel ndak terkungkung dengan suatu aliran  tertentu hanva demu  unruk
kemaslahatan. Figh yang dikesankan sgid pun reenvam begira berhadapan dengan
situasi tertentu amat toleran dan mengakw adanva kebenaran pada suatu ajaran yang
pada saat vang lain di}rulcini salah.

M:ngr:nm toleransi in1, ada contoh dan okoh Ahh Sunnah (Suam). Dikisahkan
bahwa Abu Hasan al-Asy'an pada saat tertentu membela rasionalisme, terapr di saat
vang lain 1a terkesan tekstmualis. Kecendrungan i mungkin  didasarkan pada
pernyataannya bahwa hanya dengan mengkombinasikan berbagal pandangan para
teolog mutakhir orang akan dapat memaknat universalisme ajaran Nabi™ Contoh lain
sebagai bukt, pendapat Imam Syafi! elaall lbssles ) atau sthapnya vang
mf.nmggalka.u do'a qunur ketika berziarah ke makam \bu Hanifsh. Ini menegaskan
bahwa "Gl G il e Al asgtaddl Al ae ¥ 221 e 00" menjag etika dengan
menghormati Imam Mujtahid-beserta p{.ng!kutm a- 1tu lebih utama daripada berdebar
soal sunnah yang masih diperselisihkan.™

Dengan melihat dan mempernmbangkan faktor separah labimya suam dokern
pada kluster-kluster keilmuan di atas, di mana kita kemudian rahu bahwa di sana ada
p-ctﬁaingnn fitaL kump-ﬂisi berbagar wdeolog, kelompok sosul, ekonomi, polink,
budaya, bahkan mungkin rivalitas berbagal penganut agama lain, sehingea kemudian
peran insotusi keagamaan Islam  dalam  berbaga wadahnva  dikukubkan  dan
dilepitmasikan demi eksistensinya masmg-masmg. Oleh karena mu, ndaklah salah
kiranya ketika persmingan dan kompens itu sudah di ambang batas konflik <osal vang
didukung oleh penganutnva masmg-masing  dengan mendahulukan  emost dan
kekuatan fistk, umar menndukan uraian kebemgamann  vang bersifar  sejuk,
mengayomi, dan lebith menputamakan kedalaman spritual deru kemaslahatan dan

M anmah Uniman, Wabder AfAdyr Biadn Pivradion Apsme (Y ogradearm LIS, 20012, 44-55
Euuzan Saleh, Toolwd Penvbarnan (|akarm: Setambi Hmu Scmesia, 2004 7982

I 1ind., 90,

W Abdul Wahhal al-Sya'rans, Mear of Kbadiryah, 62
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kermajuan wmat iskam secara lebab has,

Tantangan praktis [mo Kalam.,

Agama adalah sasihar vang akan mengarmnkan ke jalan mana kaki kehidupan
dilangkabkan, Agama adalah kebuatan spirimual vang divakini para pemelubnys akan
dapar memenuhy keburuhen rohant manusia. Agama, bila diyalam dan dihayan
sepenub han o dengan mengedepankan kepastahan kepada Tuhan sebagai ind
:lct:|.H:'1'.1.|',!__;1t'l:ﬂ-.*J,:m1 L Rt tnumpuflmﬁlmn lrentuk ﬁ}r‘maln}*a,, akan m:u.iﬂ:a.}rakm
kedamatan, swbmad bagr segenap alam. Agama dalam hal i bisa san berart
spancualbizas, di mana dengannya akan membyar orang lebih kuar bertahan hidup, kaat
menghadap berbagal cobaan karend ada “sanggkaan kuar” (keyakinan) Tuhan selalu
bersamanva, Bahkan adi peneliian dmah yang berkesimpulan babwa orang yang
memilks spisttuakitas relant beramur lebih panjang dibandingkan dengan orang yung
udak memibilunya, Agama vaemben fasahras bagi pemenuhan keburmhan substanuf
manusa vang ndak hanva sebaws fsik, ap berkaitan dengan akal dan pwanya,

Veamia memiang selalu direrime dan dialami secara -iub}'e]{tif oleh masing-
masing penginutnyi, Oleh kavena 1ta, definist agama oleh setiap omng tentunya jugs
sesig dengan pengaloman dan penghavarannyva masing-masing terhadap  suaru
kevakinan vang dintar. Alenuent James Murtineau, agama adalah lmper:a}-g_nn Imp:a_rin
Tuban yang selalu hadup, vakoy suaro kevakinan dalam han terhadap Tuban atau
Ledwatan taloyel vang menganyt alam semesta dan mempunyal hubungan moral
denpan sesama manusz,. Supaya seuap kevakinan masuk dalam definist i, para
tinuan T1'!IL[‘.IH_|.]!'IT' kara Dahan dengan "Kuasa vang teansenden”, "Kuasa-kuasa di atas
manusia”,  "Sesuaru dr Juae" (A Beyvond) ," Realitas qupuﬂum_nﬂ dan  lan
sehagnya. '

Namun demiksan, perlu digansbawala bahwa orenmst keagamann orang 1t
beragam, ada vang warak topuan di Tuar agama vang disebut beragama secara sdomnaé
dan ada vang besapama deagan berusaba hidup berdasarkan agama, yakni bempgama
seenrn ntrnsik. Tupuan di buar agama mu bisa berupa jabatan, harta atau hanya berupa
mengngnkan pupan omung schabpun, sementara yang berul-berul agama hanyalah
thbias berakovitas apa saja karena Allah. Kalan mengerpakan sesuatu, meskipun ity
berwujud amal sbbray weapr tdak karena Allah, misalnya karena ingin mendapat
Buuizlmn surga ubiu terbebas don ancaman neraks, menwrut kaum sufi bukanlah
sk dart agam,

Berkenaan denpan sisrem, dogma arau ajaran agama, ada kesan bahwa
kebanyakan kaum apamawan buerpendapat bahwa rumusan tentang keimanan hingga
pada owds vang berkutan dengan amal perbuaran keseharian vang bersumber dan
agama harus dipercayal begiu sag (aken for granted) oleh pemelukoya. Semkor
Jundangental agama memang demikian adanva, namuon, kiranya petlu dipahami bahwa
rutnusan mengenar unan (belicl, agidah) aran kredo tersebur tidak bisa dilepaskan
sama sekal dar cumusan bahasa vatg dibuar manusia, D1 sinilah ook perhincangan
kii‘a kal irl.i.. |-i:1|.'t:r|::l. dalam bemat I.}ntl'rll.l.l'lzn1 SCTALE TUITNLSTL, d:ﬁmaifm'r;',{. rwaft'! HRi N ]
sittilfal dan baeasan-batasan sertentu launnya meniscayakan adanya pola pikir dan
logika vang menginnginya, baik pada sis; perumus, ingkungan dan juga respon orang
lain. Pada al Cruran dan hadits, vang pm.[n keduanya divakini otoritas Tuhan sangat
dominan dalam perumusan redaksinya, ndak dipungkin dipengaruli oleh kondisi
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sosio-geografis Arab. Bagamana dengan pemikiran figh arau lunnya yang merupakan
hasil perenungan dan pemahaman manusia rerhadap kedua sumber hukum rersebur,
tentunya manusia odak mungkin bisa terlepas dart kondisi sosial budaya masyarakar
pada masa perumusannya.™

Pada umumnya, pola pikir yang digunakan dalam sistem berpikir agedad, dogma
kalam atau lainnya yang berkenaan dengan keilmuan Islam adalah pola pikir dedukut,
pola pikir bayaniyak, yaitu pola pikir yang sangat bergantung pada teks, Sementara
dalam metode penvimpulan sesuaru, sebenarnya masth ada pola pikar lan, yaiu
induktif dan abdukdf, atau bushaniyzl dan samyah menuna Abid al-Jabin.™ Suatu cara
untuk mencar dalil "isddlal" dan lembaran-lembaran "kirah" sebagai legitimasi atas
suatu tindakan atau hal-hal tertentu adalah contoh untuk model pola prkir Gayamyah
1. Dengan demikian, pola pikir i mengginng omang ke arah model berpikar vang
bersifar jusieikany (the logic of jusoficanon) dengan mengpunakan sadhrarh vang
sudah tersedia sejak berabad-abad vang lalu.

Berbeda dcngun pola pikir dedukuf, pola pikir mduknf lebih menckankan pada
pengalaman empiris, sehinga dalam model pola pikie i memilike anggapan bathwa
setiap idmu pengetahuan bersumber dan realitas empins histons, vaite sua realitas
vang dapat  ditangkap mndera, dirasakan  oleh  pengalaman, dan kemudian
diabstraksikan menjadi konsep-konsep, rumus-rumus, dan dahl-dall yang disusun
sendin oleh penemunya dengan menggunakan bahasa hasil alab pikimya. Kalau pola
pikir deduknf menganggap rumusan hasil pengamatan mderawr terhahadap realieas
itu sebagai dlusi karena sifatnya yang berubah-ubab dan odak meyakinkan, maka
dalam pola pikir induknf ndak ada susuam vang bersifar tlusif, kirena semun vang
dikenal dalam alam empirts aleh manusin dapar dyadikan bahan  dasar ilmu
pengetahuan. Inilah salah satu contoh pola pemikiran Gvfim, demonstranf.”

Kedua model pola pikir ini, deduknf dan induknt, dalam perkembangan scjarah
mu pengetahuan dianggap kurang memadai untuk menjelaskun secarn cermat taea
kenja diperolehnya ilmu pengerahuan. Karena tru muncul karegon baru dalam pola
pikir keilmuan, vaira pola pkie abdudsng Pola pikar i menckankan adanya hipotesss,
interpretasi, dan proses pengupan di lapangan terhadap rumus-rumus, konsep-
konsep, dan dalil-dall yang dihasilkan dari kombinasi kedun model pola pikir di atas,
Dengan pola pikir ini, seluruh bangunan ketlbmuan dapar dikap kemball melaha
pengalaman dan pengamatan yang terus-menerus berkembang dalam kehidupan
prakns kemasvarakatan, odak terkecuah bangunan ketlmuan kalam atmu agedad. Maka
odak ada yang .&}'ﬂ ik _JF““ ticlak ada yang tertutup untuk menerima l-.f:mu.n;_km:m
perubahan, sesual dengan tuntutan zaman.™

Dengan mengembangkan paola pikir abdvéilf sebagai tunturan zaman kekinian
yang mengutamakan kebenaran sesual dengan kenyvaraan dan dengan mengadops:
pola pikic dan sikip sunni vang ekeledrii tanpa kehilangan rub keagamaan vang toral,
serta dengan mengatasnamakan Islam vang menvuruh umatmya menjadt "ummatan

# Abd al-Wahhab Khallof, Ty Ulthal of-Figh, cer. ke 12 (ooware Dhar ol Tim, 1978, 6

*Lihat Mohammad Abid al-|abin, Brmpah abelal alArabe Dracad Tablipet Nagapat & Nodfus
wlMa'rifah ff Toagafah al- Arabiyah Berrut. Markaz al- Tsagafiah al- Arabnah, 1993

¥ M. Ammn Abdullab, Sodi Agama: Noammatipitas atan Hedornbas (Yogyakans: Pustika Pelajar,
1996), 243-264

MJohzmmad Arkoun, aflobm: abAbiag o b Sharah, ten). Hasan Shalih (Beirur Markaz al
Frama" al-Qaum. 19907, 172
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W -.-.:.ulh-.u‘l". sudah sEYOUTINYA kita 111«'!11'!1%&135311 .r_ar:.rd'q!'ui': vang miemiliki anggapan
bahwa ramusan dmu pengetahoan keagamaan di bidang apa saja (kalam, tasawuf, dan
figh! bessifat aliabaed wbvoie, harus ditenima apa adanya, tanpa katk karena memang
sudah fawgrll, Sudah sevopinnga juga, sebagan penganut suatu agama yang salah satu
definisinya adalah "pemgaan Tulun vang indah dan membebaskan”, kita abaikan
suatd madehal vang menganggap bahwa rumusan keagamaan i bersifar abmfue)
ietine, It Berdiel i rengehorengah keduanya, dengan konsep pemukiran keagamaan
vang nadieely cbiselute. lsnlah-istlab it dapat dijelagkan sebagat berkut.

Ialau vang pertatma, anidedy abmidz di et kehidupan global yang pluralistik
i1, batk secara wrernal o kalangan umat Isbun sendit maupun eksternal dalam
laneal hubuangan dengan umat-umar lun, akan melaharkan sikap oy of iowih secara
sepihak. Stkap i tdal degan dan kurang sunpank karena menganggap salah dan
memandang rendah kelompok ban vang wjung-ujungnya menjadikan hidup merasa
adak aman dan nyaman. Hidup bdak aman karena dipenuhi rasa curiga antara satu
dengan vang lun, dipenubi kekbawartiran akan digangpo atau dibinasakan. Sebagai
lawans dart vang discbut di aras, adalsh abadwely relatiey, Kalau yang pertama serba
muthak tanps kompromi, ving kedua ini mengandung kecendrungan ke arah sikap
dan pandangan "nilulisme” dun sekulinsme” yany terkesan kurang apresianf rerhadap
kelidupan vang memang membutukkan pedoman dan wntanan norma, batk yang
datang dark ajaran agama, dalam arn dan katab suer dan Hadits Nabi ataupun adat-
stiadat, berupa St geade  dan suatn peradaban, Kedua model atau konsep
keberapamaan 1 isa dinngpap salg berchadapan secara diamereral seperti dalam
teolog Islam antara jeibar dan gadar. Sebaga penveimbang yang menengahi anrara
abasfupely ubsolute dan abivltely relative adalaby pelatively alunlute.

Wegarvedy abuwieee, Jdalom bahasa Imam al-Sya'ran sepera yang terkandung dalam
Migan sl Kbasterrvah berads repar di rengah dua medan eksimm yang berlawanan "2
dian Mekaiad" Prgis rn.:ngrth i dimaksudkan untuk tetap tnemand:mg mulia dan sakral
keyakman vang lita muliki, tanps harus meremehkan suata kc}'ahinan vang dimiliki
orang lam. Aqudah vang kira miliky, sebagat sumber pedoman hidup haros kit pegang
tegul secara abvpdete vl memlbimbing kehidupan individu, keluarga dan kelompok
kit sendin, sekaliges memupuk jrva untuk mengembangkan stkap toleransi terhadap
orang lain vang memilike kevakinan dan keimanan berbeda sebagal pedoman hidup
mereka VA e dl]'w;_r:u I BCQUTH il seinte,

Dengan bahssa lam, kit memang membuatuhkan pegangan hidup yang kokoh,
tetapi crang lain juga membutubkan hal vang sama. Stkap absodue vang berdebthan
hanya akan melahirkan malaperska, Tindakan ckstom (bunuh din dan. membunuh
orang lam) i apearanya berawal dan pemahaman yang demikian, di samping faktor
pen-agama, sepert poliik dan ekonomi. Dengan  pemahaman  bahwa Iudup
metnerlukan sikap abeden dalam menjulankan moral keagamaan vang dinng: dengan
belapar memahami dan menghargar sthap adatie ketika harus berbadapan dan hidup
bersama kevalman dan semano: model nin, termasuk ateisme sekalipun, dunia akan
menghorman, bahkan mengaku woone agama dalamy kehudupan durianmnat vang fana
1.

Dart pemahaman keagainuan vang mengakomodast berhagai pemikiran, sepeérti
rercermin dan mwdel ket <l atas, Llih'.lr:l.phﬂn kaum hl:l'ﬂ.gﬂmﬂ mmpLl m:mh!:ti
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kontribusi nyata dalam kehidupan sostal™ Khutbah tentng moml it perlu, retapi
membenkan sarana untuk perbatkan kehidupan ndak kalah pennngnva. Dalam
banyak hal, moral 1w adalah produk bukan alat penvelesman unmuk mengatasi
masalah-masalah bangsa saat ini. Dalam hemar penulis, setelab percava (iman) bahwa
Allah Maha Kuasa dan akan mengiringt hamba-Nva dengan rahmar (kasth savang)
langsung terjun dan bekerja nyata itu lebih bailk. Berbicara, dalam berbagat bentuk
dan macamnya, meskipun penung tdak perlu banyak -banyak. Ada nasthar bijak dan
al-Sa'adi, "Sepandai apapun kau bicara, berhennlah schelum orang berkara cukup”.
Artinya, berhentlah bicara sebelum pendengarnya bosan.

Penutup

Hasan Hanafi dalam bukunya "Dirasab Islamiyvah" dengan nada keluhan
bertanya " ¥ aadll LG5 B fldly ) Gaalis cle 1" 1y denpan pertanyaan it
menginginkan supaya sescorang atau kelompok orang teratama idmuan saat
memiliki pandangan yang tajam mengenat persoalan kemanusian beserta hal-hal vang
melingkupinya sepertt fenomena alam, sosial dan budava vang selalu berkembang
dengan amat pesar. Studi-studi kaslaman dibarapkan jangan sampai kehilangan
akmoalits dengan terlepas dan dimensi kemanusiaannya karena  alpa mengkan
persoalan-persoalan yang konkrit dihadaps manusia

Tidak bisa dipungkiri, pola pikir vang menjadi cint khas pemikiean ilmu-ilmu
keislaman, tdak rerkecuali ilmu kalam adalah  dedidnf-redstualok,. Pola pikie i
memiliki konsekuensi mumpulnya  pandangan terhadap fenomena alam  termasuk
tumpul terhadap fenomena kemanusian kontemporer, karena ndak mengusung spirit
amal dan sgence secara sinergts, memsshkan antara kevakman di han dengan nndak
keseharian. Pemisahan amal sebagai emplikasi iman dengan sains it sudah tentu akan
menimbulkan kerusakan, Iman wopa sains akan memmbulkan  fanansme  dan
Kgiumudan. Agama di mangan orang vang kurang mempedulikan amal dan sains sepern
insterumen di tangan para dukun dan “pesulap”.”

Salah saty solust untuk merubah model pemikinin keagamaan menjadi tajam
adalah pola pikir mdukdif-kontekstwal, bahkan lebith Lompls pha dengan pola abdubsii
sehagal kombinasi dan keduanya, Bukankah ada kaxdah vang mengatakan bahwa
"asalile e Al g Aalile e pealll”, Teks tru terbatas sedang penstwa (sosial-budava)
tidak terbatas. Oleh karena itu, alangkah lebih byaksana pka faktor-fakior kesejamahan
tidak dilupakan ketika melihat suatu rumusan, e, gagasan atau g dal yang tersimpul
dalam suatu teks. "Jangan sekali-sckall melupakan sejarah 1, kara Sukarno, scbaga
tempat bertanya vang mampu memberikan jawaban paling jujur. Melthat sejarah rentu
juga denpan semanpgat knos, karena ia sering menjadi alar leginmas) atas suatn
ideologm.

Dalam kaitannya dengan Hmu Kalam, jangan didupakan bahwa konsep " 55 =
PrE.L Y pelaku dosa besar dalam sqjarahnya bermuls dan pernsnwa histons-pohns
vang berkenaan dengan konfhik antara Muawnah din Smroibn Ash di sam sis
dengan Al ibn Abr Thalib dan Abu Musa al-Asv'an pada sist vang lan. Jangan

Bhratam Arhd, o Fabaled aflibomyed (desic al:BHatah ol Misheale al-Amab b al-Ruub,
1993, 10-11,

0 Hasan Flanafl, Hichar al-Zoman (Mestr: Mackaz ol a1 Nasevr, 2000), 30394915

Wiurtadha Muthabhan, Massis dow Apaea ©esbssmikon Kl i (Bandhnng: Misan, 2007},
TH.
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dilupakan pula babwa "alqabe”- kekunsaan mutlak Tuhan yang menjelma menjadi
Latargyah vang fatals vang senngkall didawankan dengan "al-ikhayar”- usaha manusia
otk menentukan jlan/nasibnya- berkaitan dengan persoalan polink untuk menjaga
datzes e Ji maza kebuasaan Bant Umavyah, Tadusr ol Owr'an hingga terwujud mushaf
dalam satu susunan yang tertilh dun "disepakan” tidak lain adalah ide Umar yang
kemudian menjads lebih sempurna dengan penvaruan bacaannya di masa Utsman ibn
Affan. Perbedaan mengena: Swom dan 30 sebenarnya juga karena fakror polink
untuk membag kebuasian antam wble ol bait dan phaire abf albast, Mengenal hukum
slam, figh yang senng discbar ge b adalah hasil sthad ulama klasik (Hanafi, Maliks,
svattt dan Hanbaly vang mercka sendin mengharapkan rerus ada korekst dan
pembenahan, Tentorea mereka juga bdak menginginkan kepengikutan vang tanpa
spserme. Dalam tusavwiif, vang terklasilikass menjadi faliali. akblegl, atau saleff din ameak
tdak Jan korena ofck dan lanr belikang, kecendrungan serta keyakinan terhadap
kebenaran yang dukut para toaohaya,

Semua konsep, kadah dan rumosan di atas merujuk kepada al-Qur'an dan
sunmiah  Nabi,  meskipun  demikion  masing-masing  memiliki  kekhasan  yang
membedakan satw dengan Lunnya. Akhirmya dapar ditank kesimpulan bahwa semua
dasar-dasar kevakiman nu berdy dalam linasan gans kebenaran dalam syar'ah Adiah,
selama enka dan tata mora] mengadt landasan utamanva dalam bertindak. © ot i il g
¥l Agd Ll e .,"-H)ﬁﬂlq' 8", kata lomam al Sya'rant Selama menjunjung toleransi dan
adak o daemr dengan sikap wemalat-maliabdan orang laun hanya karena dasar
ileoloms berbeda apalagm mengangeapnya sesat, orang akan bersama Allah, berada
dalam kebenaran perumubi™va dan sae 1iah masuk surga.
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